BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Teknologi Informasi pada komputer, televisi, radio, semakin maju di
zaman sekarang ini. Tidak hamya itu, kemampuan Sumber Daya Manusia pun fkut
meningkat seiring dengan berkembangunnys ‘Teknologi Informasi. Dengan

mengikuti I::;.;_Z'.._-.. o !
nys game Duck Hunt, bahkan
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para penggemar sulit untuk tidak ikut serta dalam mencoba game dan
yang bant. Oleh karena itu, banyak generasi muda mencobs membuat

it duck Hunt. Game yang
berjudul Duck Hunt terschut memperlihatkan beberapa bebek vang terbang
berlintasan pepchonan, dan harus menembak bebek tersebut menggunakan pistol
infra merah yang sudah disediakan sepaket dengan gamenya. Interaksi vang unik
merupakan inovasi yang benar-benar menarik minal pam gamer untuk
memainkanya. Terbukti dari hasil penjualan game Duck Hunt yang merupakan



game dengan penjualan terbaik mencapai hampir 30 juta unit di seluruh dunia.
Selain itu. sekarng ini game tipe shooting sudah berkembang luas dengan
berbagai jenis permainan dan grafik yang memukau. Mulai dari First Person
Shooter (FPS) yang dinamis seperti seri Half life, hingga ke Shooting Arcade

5. Software yang digunakan Adobe Pothoshop, Macromedia Flash dan
Actionscript sebagai scnipt pendukung.



1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian i adalah untuk mengembangkan permainan
elektronik dengan Macromedio Flash dengan harapan suatu saat karya-karya
dibidung ini bisa menjadi bisnis yang potensial seperti karya-karya pada bidung
pemograman lainya,




1.5 Metode Penclitian
Metode penelitian vang digunakan dalam penelitian ini meliputi beberapa
tahap yaitu:
. Analisis

Bab ini membahas tentang sejarah dan definisi game dan protokol

[komunikasi.



BAB 11 ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

rincian game (tokoh-tokoh yang terdapat pada game tersebut), arsitektur game.
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
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